




3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2014-2018. Perusahaan Manufaktur adalah perusahaan sektor 
industri yang mengelola bahan baku menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur 
yang sudah go-public terdiri dari 3 sektor yaitu sektor industri dan kimia, sektor 
aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi. 
 Sektor industri dan  kimia terdiri sub sektor semen, sub sektor keramik, 
porselen dan kaca, sub sektor logam dan sejenisnya, sub sektor kimia, sub sektor 
plastik dan kemasan, sub sektor pakan ternak, sub sektor industri kayu dan sub sektor 
pulp dan kertas. Sektor aneka industri terdiri dari sub sektor mesin dan alat berat, sub 
sektor otomotif dan komponen, sub sektor tekstil dan garmen, sub sektor alas kaki, 
sub sektor kabel dan sub sektor elektronika. Sektor industri barang konsumsi terdiri 
dari sub sektor makanan dan minuman, sub sektor pabrik tembakau, sub sektor 
farmasi, sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, dan sub sektor 
peralatan rumah tangga. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Objek Penelitian 
Berikut merupakan rincian sampel yang digunakan dalam penelitian: 
Tabel 4. 1  
Rincian Pengambilan Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 
1 Perusahaan manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia secara berturut-turut selama 
periode 2014-2018.  
13 
2 Menerbitkan laporan keuangan Tahunan per 
31 Desember selama periode 2014-2018. 
12 
3 Menerbitkan laporan keuangan Tahunan 
yang telah diaudit oleh auditor independen 




4 Perusahaan yang menerbitkan laporan 
keuangan dengan menggunakan mata uang 
Rupiah selama periode 2014-2018. 
12 
5 Perusahaan tersebut mempunyai laba positif 
berturut-turut selama periode 2014-2018 
10 
 Jumlah perusahaan yang dijadikan 
sampel penelitian ini adalah 
10 
 
Berdasarkan tabel 4.1, objek dari penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di  Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada Tahun 2014-2018 beruturut-turut. Terdapat 13 
perusahaan manufaktur pada sub sektor industri makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada Tahun 2014- 2018. Dari 13 
perusahaan terdapat 1 perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
Tahunan per 31 Desember pada Tahun 2013 yaitu PT. Multi Bintang Indonesia 
(MLBI), sehingga sejumlah 12 perusahaan menyajikan laporan keuangan yang 
telah diaudit dan menggunakan mata uang rupiah berturut-turut selama periode 
2014-2018.  
Dari 12 perusahaan, terdapat 2 perusahaan yang mengalami net loss, 
yaitu PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk yang mengalami net loss pada Tahun 
2014, 2015, 2016 dan 2018, dan PT. Tri Banyan Tirta Tbk Tahun 2014-2018. 
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Berdasarkan jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel yaitu 
sebanyak 10 perusahaan dan periode penelitian sebanyak 5 periode, maka 
jumlah observasi penelitian ini adalah sebanyak 50 observasi. Sampel 
perusahaan yang memenuhi kriteria dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 1. 
4.2 Analisis dan Pembahasan 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai profitabilitas 
perusahaan yang diproksikan dengan Return on Asset, receivable turnover, firm size, 
total asset turnover, dan inventory turnover. Berikut adalah tabel hasil statistik 
deskriptif: 
Tabel 4. 2 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RT 50 12.5451 3.8582 16.4033 9.530731 3.2918924 
FS 50 5.6579 26.5431 32.2010 28.998915 1.5809654 
TAT 50 2.5331 .6124 3.1455 1.385739 .6523583 
IT 50 24.8788 1.1195 25.9983 8.055340 5.9169573 
ROA 50 .2991 .0094 .3085 .101262 .0628125 





Berdasarkan tabel 4.2,  nilai minimum dari receivable turnover adalah 3.8582 
(PT. Delta Djakarta Tbk, 2015) dan nilai maksimalnya adalah 16.4033 (PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk, 2015), sedangkan selisih antara nilai minimum dan 
maksimumnya (range) adalah 12.5451. Rata-rata (mean) variabel RT 9.530731 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki  
piutang yang dapat ditagih atas penjualan kredit sebanyak 9.530731 kali dalam satu 
periode, dengan standar deviasi sebesar 3.2918924.  
Variabel firm size (ukuran perusahaan) yang diproksikan dengan ln(total 
aset) memiliki nilai minimum sebesar 26.5431 atau Rp. 336,932 milyar (PT. Sekar 
Laut Tbk, 2014) dan nilai maksimalnya adalah 32.3010 atau Rp. 96.537,796 milyar 
(PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 2018). Sedangkan selisih antara nilai minimum 
dan maksimumnya (range) adalah 5.6579. Variabel firm size (ukuran perusahaan) 
yang diproksikan dengan ln(total aset) memiliki rata-rata (mean) sebesar 28.9989 atau 
Rp. 14.570,179 milyar, yang artinya besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan oleh total aset memiliki nilai secara keseluruhan sebesar 14.570,179 
milyar. Standar deviasi variabel ini sebesar 1.5809654. 
Variabel total asset turnover memiliki nilai minimum sebesar 0.6124 (PT. 
Delta Djakarta Tbk,   2017) dan nilai maksimalnya adalah 3.1455 (PT. Wilmar 
Cahaya Indonesia Tbk, 2014). Sedangkan selisih antara nilai minimum dan 
maksimumnya (range) adalah 2.5331. Variabel total asset turnover memiliki rata-rata 
(mean) sebesar 1.385739 yang menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang 
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menjadi sampel penelitian ini menghasilkan penjualan sebanyak 1.385739 kali dari 
total aset yang dimiliki, serta variabel ini memiliki standar deviasi sebesar 0.6523583. 
Variabel inventory turnover memiliki nilai minimum sebesar 1.1195 (PT. 
Delta Djakarta Tbk, 2017) dan nilai maksimalnya adalah 25.9983 (PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk, 2016). Sedangkan selisih antara nilai minimum dan 
maksimumnya (range) adalah 24.8788. Variabel inventory turnover memiliki rata-
rata (mean) sebesar 8.055340 yang menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian ini dapat menjual persediaan sebanyak 8.055340 kali 
selama satu periode. Variabel ini memiliki standar deviasi sebesar 0.6523583. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel profitabilitas 
yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 
0.0094 atau 0.94% (PT. Sekar Bumi Tbk, 2018) dan nilai maksimumnya sebesar 
0.3085 atau 30.85% (PT. Delta Djakarta Tbk, 2014). Variabel profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Asset (ROA), memiliki rata-rata (mean) sebesar 
0.101262 atau 10.1262% yang artinya rata-rata perusahaan yang menjadi sampel 
mampu menghasilkan laba (net income) sebesar 0.101262 kali atau 10.1262% dari 
aset yang dimiliki. Rata-rata ROA perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman sebesar 10.1262% merupakan hasil yang baik dan bisa menjadi pilihan 
yang baik untuk investasi karena timbal balik yang ditawarkan lebih dari pada suku 
bunga tabungan sebesar 0.35% - 1.3 %, suku bunga deposito dengan rata-rata 6%-
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7%. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) memiliki 
standar deviasi sebesar 0.0628125. 
4.2.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan hasil uji sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 3 
Hasil Uji Normalitas 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .05459367 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.048 
Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.3 menunjukkan nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.078 dengan nilai signifikansi sebesar 0.200. Melalui 
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hasil pengujian ini, dapat dinyatakan bahwa semua variabel yang diuji datanya 
terdistribusi secara normal karena nilai signifikansi dari hasil uji lebih besar dari 0.05. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki 
korelasi antar variabel bebas/independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. Berikut merupakan hasil dari uji 
multikolonieritas: 
Tabel 4. 4 







1 (Constant)   
RT .688 1.454 
FS .614 1.629 
TAT .604 1.656 
IT .972 1.028 
a. Dependent Variable: ROA 
 Berdasarkan hasil uji multikolonieritas yang  dapat dilihat pada Tabel 4.4 
diketahui bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF yang lebih kecil 
dari 10. Sehingga diketahui bahwa tidak terdapat multikolonieritas antara variabel 
independen yaitu receivable turnover, firm size (ukuran perusahaan) yang 
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diproksikan dengan ln(total aset), total asset turnover, dan inventory turnover dalam 
model regresi. 
4.2.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Berikut merupakan hasil uji autokorelasi dengan Run 
Test: 
Tabel 4. 5 








Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 25 
Total Cases 50 
Number of Runs 20 
Z -1.715 
Asymp. Sig. (2-tailed) .086 
a. Median 
Berdasarkan hasil run test pada tabel 4.5 diketahui bahwa nilai test  adalah    
-0.00865 dengan signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0.086 yang berarti tidak 
terjadi terdapat autokorelasi pada model regresi. 
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4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas: 
Gambar 4. 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Berdasarkan grafik scatterplot pada Gambar 4.1 terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 
Y dan tidak membentuk pola tertentu secara teratur, seperti gelombang, melebar dan 
kemudian menyempit. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
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heteroskedastisitas pada model regresi. Hal ini berarti bahwa variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. 
4.2.4 Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi: 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) adalah 
sebesar 0.495. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang cukup dan 
arahnya positif antara variabel independen yaitu receivable turnover, firm size  
(ukuran perusahaan) yang diproksikan dengan ln(total aset), total asset turnover, 
dan inventory turnover dengan variabel dependen profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return on Asset (ROA). Korelasi yang cukup dapat dinyatakan karena 
nilai 0.495 berada diantara 0,25 – 0.5. 
Nilai Adjusted R
2 
sebesar 0.177 menunjukkan bahwa variabel independen, 
yaitu receivable turnover, firm size  (ukuran perusahaan) yang diproksikan 
dengan ln(total aset), total asset turnover, dan inventory turnover  dapat 
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menjelaskan variabel dependen yakni profitabilitas yang diproksikan dengan 
Return on Asset (ROA) sebesar 17.7% dan sisanya sebesar 82.3% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Nilai Standard Error of 
Estimate (SEE)  sebesar 0.0569684 yang artinya semakin kecil nilai SEE akan 
membuat model regresi dalam penelitian ini semakin tepat dalam memprediksi 
variabel dependen yaitu profitabilitas (ROA). 
4.2.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
terdapat dalam model regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan 
terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji statistik F: 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .047 4 .012 3.642 .012
b
 
Residual .146 45 .003   
Total .193 49    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), IT, TAT, RT, FS 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai F sebesar 3.642 dengan tingkat 
signifikansi dibawah 0.05 yaitu sebesar 0.012. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel independen receivable turnover, firm size  (ukuran perusahaan) 
yang diproksikan dengan ln(total aset), total asset turnover, dan inventory turnover 
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secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
profitabilitas (ROA). Sehingga hasil peneliti konsisten dengan hasil penelitian 
Nurjanah dan Hakim (2018), Sari dan Budiasih (2014), Wikardi dan Wiyani (2017), 
Wau (2017), dan Bangun et al (2018). 
 Untuk mengukur signifikansi ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 
nilai aktual dapat diukur dengan menggunakan goodness of fit yaitu 
membandingkan antara nilai F hitung dengan nilai F tabel. Nilai F tabel didapat 
dengan cara df1 = (k-1) sehingga df1 = 3(4-1) dan df2 = (n-k-1) sehingga df2 = 45 (50-
4-1). Setelah itu dilihat ke tabel distribusi F dengan tingkat signifikansi 5% dan 
hasil nilai F tabel dalam penelitian ini adalah 2.81. Sehingga F hitung lebih besar 
daripada F tabel. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi regresi sampel dalam menaksir 
nilai aktual sudah tepat atau model fit. Tabel distribusi dapat dilihat pada Lampiran 
12. 
4.2.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut 
merupakan hasil dari uji statistik t: 
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Tabel 4. 8 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .353 .193  1.827 .074 
RT -.004 .003 -.221 -1.417 .164 
FS -.005 .007 -.134 -.808 .423 
TAT -.022 .016 -.225 -1.351 .183 
IT -.003 .001 -.322 -2.451 .018 
 
a. Dependent Variable: ROA  
 
Berdasarkan Tabel 4.8, maka dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
 
ROA = -0.221RT – 0.134FS -0.225TAT – 0.322IT 
 
Keterangan : 
ROA  = Profitabilitas  
RT  = Receivable Turnover 
FS  = Firm Size 
TAT  = Total Assets Turnover 
IT  = Inventory Turnover  
 Variabel receivable turnover memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.221 
yang berarti setiap 1% kenaikan receivable turnover menyebabkan penurunan 
profitabilitas sebesar 22.1%. Kenaikan receivable turnover  menunjukkan rata-rata 
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piutang yang dimiliki perusahaan semakin kecil dan penjualan kredit perusahaan 
meningkat. Dalam penelitian ini, penjualan yang meningkat akan menyebabkan biaya 
yang meningkat. Peningkatan biaya yang lebih besar daripada peningkatan penjualan 
kredit akan menurunkan ROA perusahaan. 
Berdasarkan uji statistic t yang telah dilakukan, variabel receivable turnover  
memiliki nilai t sebesar -1.417 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.164. Karena 
tingkat signifikansi variabel receivable turnover lebih besar dari 0.05 maka Ha1 
ditolak yang berarti bahwa receivable turnover tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan (ROA). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  Nurjanah dan 
Hakim (2018), Wau (2017), dan Bangun et al (2018) yang mendapati hasil bahwa 
receivable turnover tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
 Rasio perputaran piutang (receivable turnover) menunjukkan perbandingan 
antara penjualan kredit dan rata-rata piutang yang dimiliki perusahaan. Semakin  
tingginya  rasio perputaran piutang menunjukan  bahwa  modal kerja  yang  ditanam  
dalam  piutang  semakin  rendah dan semakin tinggi penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan dan semakin efisien pengelolaan  piutang. Hal ini  menandakan  modal  
yang diinvestasikan dalam piutang semakin rendah, sehingga akan memperkecil 
adanya piutang tak tertagih. Piutang yang telah dibayar akan menambah income 
perusahaan sehingga akan meningkatkan ROA perusahaan.  
 Akan tetapi dalam penelitian ini memperoleh hasil bahwa perputaran piutang 
(receivable turnover) tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
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perusahaan.  Dari 50 hasil observasi, sebanyak 26 observasi atau 52% sampel 
memiliki nilai receivable turnover  dibawah rata-rata (9,530731). Dari 26 observasi 
tersebut, terdapat 8 observasi yang mengalami peningkatan receivable turnover, 
namun mengalami penurunan ROA. Perputaran piutang yang semakin tinggi 
menandakan piutang yang dimiliki perusahaan semakin kecil dan penjualan 
meningkat. Penjualan yang meningkat akan meningkatkan income perusahaan. 
Namun, dalam penelitian ini sebanyak 8 observasi sampel perusahaan mengalami 
penjualan yang meningkat diiringi dengan peningkatan biaya perusahaan. 
Peningkatan biaya yang terjadi lebih besar daripada peningkatan penjualan 
perusahaan, sehingga income (ROA) perusahaan menurun.  
 Hasil pengujian ini diperkuat dengan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai receivable turnover dan profitabilitas. PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk (INDF) mengalami penurunan rata-rata piutang ditahun 2015 sebesar 
Rp. 240,408 milyar dari Tahun 2014. Selanjutnya PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
(INDF) mengalami kenaikan penjualan ditahun 2015 sebesar Rp. 467,495 milyar, 
namun mengalami juga kenaikan biaya ditahun 2015 sebesar Rp. 1,729 triliun. 
Kenaikan biaya signifikan terjadi pada biaya keuangan. Biaya keuangan PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk mengalami kenaikan sebesar Rp 1,112 triliun atau sebesar 
71,65% dari tahun 2014 ke Tahun 2015. Biaya keuangan PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk meliputi beban bunga pinjaman dan obligasi, serta kerugian atas selisih 
nilai tukar mata uang asing aktivitas pendanaan. Receivable turnover PT. Indofood 
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Sukses Makmur Tbk (INDF) mengalami kenaikan dari Tahun 2014 sebesar 15.3393 
menjadi 16.4033 ditahun 2015. Sedangkan, ROA PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
(INDF) mengalami penurunan dari Tahun 2014 sebesar 0.0638 atau 6.38% menjadi 
0.0417 atau 4.17% ditahun 2015.  Hal ini menunjukkan bahwa dengan manajemen 
piutang yang membaik dan kenaikan penjualan dari Tahun 2015 ke Tahun 2014, 
namun tidak menjamin akan meningkatkan income (ROA) perusahaan. Perusahaan 
memiliki biaya yang meningkat lebih besar daripada kenaikan penjualan. 
Variabel ukuran perusahaan (firm size) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar -0.134 yang berarti setiap 1% kenaikan ukuran perusahaan (firm size) 
menyebabkan penurunan profitabilitas sebesar 13.4%. Kenaikan aset tetap 
perusahaan yang bersumber dari dana eksternal berupa utang ditunjukkan dengan 
meningkatnya utang yang dimiliki perusahaan. Sehingga perusahaan perlu membayar 
biaya bunga yang lebih besar. Biaya yang semakin besar akan menurunkan income 
(ROA) perusahaan. 
Berdasarkan uji statistic t yang telah dilakukan, variabel ukuran perusahaan 
(firm size)  memiliki nilai t sebesar -0.808 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.423. 
Karena tingkat signifikansi variabel ukuran perusahaan (firm size) lebih besar dari 
0.05 maka Ha2 ditolak yang berarti bahwa ukuran perusahaan (firm size) tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (ROA). Hal ini sejalan dengan 
penelitian King et al (2014) dan Sari dan Budiasih (2014) yang mendapati hasil 
bahwa ukuran perusahaan (firm size) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
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 Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan ln(total aset). 
Semakin besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka kemampuan untuk 
memproduksi akan meningkat yang artinya perusahaan memiliki produk yang lebih 
banyak untuk dijual untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan tersebut.  
Peningkatan penjualan yang yang disertai dengan efisiensi biaya akan menghasilkan 
kenaikan income dari total aset yang dimiliki perusahaan sehingga akan 
meningkatkan ROA  perusahaan. 
 Akan tetapi dalam penelitian ini memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan 
(firm size) tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan. Dari 50 
hasil observasi, sebanyak 30 observasi atau 60% sampel memiliki nilai ukuran 
perusahaan dibawah rata-rata (28,9989). Dari 30 observasi tersebut, terdapat 16 
observasi mengalami peningkatan ln(total assets), namun mengalami penurunan 
ROA. Semakin besar total aset yang dimiliki belum tentu menggambarkan kapasitas 
produksi perusahaan akan meningkat. Kapasitas produksi perusahaan meningkat 
apabila peningkatan dalam total aset bersumber dari akun aset tetap. Dalam penelitian 
ini, sebanyak 16 observasi sampel mengalami kenaikan nilai aset tetap berasal dari 
sumber pendanaan eskternal perusahaan. Dana eksternal perusahaan dapat berupa 
utang jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan memiliki dana eksternal berupa 
utang, maka perusahaan perlu membayar biaya bunga. Kenaikan aset tetap 
perusahaan mengindikasikan perusahaan memiliki utang yang meningkat juga. 
Sehingga perusahaan perlu membayar biaya bunga yang lebih besar. Biaya yang 
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semakin besar tidak berpengaruh terhadap income perusahaan. Selain peningkatan 
aset tetap, kenaikan total aset dapat disebabkan kenaikan persediaan (aset lancar). 
Persediaan yang meningkat menandakan penjualan perusahaan tidak efisien dan akan 
menimbulkan biaya seperti biaya penyimpanan dan biaya pemeliharaan. 
Hasil pengujian ini diperkuat dengan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai ukuran perusahaan (ln(total assets)) dan profitabilitas. PT. Sekar 
Bumi Tbk (SKBM) yang mengalami kenaikan aset tetap dari Tahun 2017 ke Tahun 
2018 sebesar 19.998%. Kenaikan aset tetap PT. Sekar Bumi Tbk (SKBM)  ditahun 
2017-2018 diiringi dengan kenaikan liabilitas jangka panjang pembelian aset tetap 
bank sebesar 1070.5276 % dan adanya kenaikan dalam beban bunga yang 
diklasifikasikan sebagai biaya keuangan sebesar 2.5490%. Kenaikan utang pembelian 
aset tetap disebabkan karena PT. Sekar Bumi Tbk memperoleh fasilitas kredit 
pembiayaan konsumen dari pihak ketiga yang digunakan untuk membiayai pembelian 
mesin dan kendaraan. Ukuran perusahaan (firm size) yang diproksikan dengan 
ln(total aset) PT. Sekar Bumi Tbk (SKBM)  mengalami kenaikan dari Tahun 2017 
sebesar  28.1153 menjadi 28.2028 ditahun 2018. Sedangkan, ROA PT. Sekar Bumi 
Tbk (SKBM) mengalami penurunan dari tahun 2017 sebesar 0.0197 atau 1.97% 
menjadi 0.0094 atau 0.94% ditahun 2018.  
Variabel total asset turnover memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.225 
yang berarti setiap 1% kenaikan total asset turnover menyebabkan penurunan 
profitabilitas sebesar 22.5%. Kenaikan total asset turnover ditunjukkan dengan 
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penjualan yang meningkat dari penggunaan aset perusahaan dan dapat diiringi dengan 
kenaikan beban/biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Peningkatan biaya yang 
lebih besar daripada peningkatan penjualan akan menurunkan income (ROA) 
perusahaan. 
Berdasarkan uji statistic t yang telah dilakukan, variabel total asset turnover  
memiliki nilai t sebesar -1.351 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.183. Karena 
tingkat signifikansi variabel total asset turnover lebih besar dari 0.05 maka Ha3 
ditolak yang berarti bahwa total asset turnover tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan (ROA). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari dan 
Budiasih (2014) yang mendapati hasil bahwa total asset turnover tidak memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
Total asset turnover merupakan rasio yang membandingkan penjualan bersih 
dengan rata-rata aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio total asset 
turnover menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan aset yang dimiliki dengan 
maksimal untuk meningkatkan penjualan. Dengan menghasilkan penjualan akan 
meningkatkan income perusahaan, sehingga ROA  perusahaan meningkat.  
Akan tetapi dalam penelitian ini memperoleh hasil bahwa total asset turnover 
tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) perusahaan. Dari 50 hasil 
observasi, sebanyak 31 observasi atau 62% sampel memiliki nilai total asset turnover 
dibawah rata-rata (1,3857). Dari 31 observasi tersebut, terdapat 12 observasi yang 
mengalami peningkatan total asset turnover dan mengalami penurunan ROA. Tidak 
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berpengaruhnya total asset turnover terhadap profitabilitas karena penjualan yang 
meningkat dari penggunaan aset perusahaan masih dapat diiringi dengan kenaikan 
beban/biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Peningkatan biaya yang lebih besar 
daripada peningkatan penjualan tidak akan mempengaruhi income perusahaan. 
Sebanyak 12 observasi sampel perusahaan mengalami penurunan total asset turnover 
disebabkan peningkatan rata-rata total aset yang dimiliki perusahaan lebih tinggi 
daripada peningkatan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu 
melakukan efisiensi aset yang dimiliki untuk meningkatkan penjualan. 
Hasil pengujian ini diperkuat dengan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti mengenai total asset turnover dan profitabilitas. PT. Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk (CEKA) yang mengalami peningkatan penjualan sebesar Rp. 142,196 
milyar dari tahun 2016 ke tahun 2017. Peningkatan penjualan yang terjadi diiringi 
dengan penurunan rata-rata aset perusahaan dari tahun 2016 sebesar Rp. 1,455 triliun 
menjadi Rp. 1,409 triliun di tahun 2017. Namun, peningkatan penjualan yang terjadi 
diiringi dengan kenaikan biaya perusahaan sebesar Rp. 284,828 milyar. Kenaikan 
biaya yang terjadi lebih besar daripada kenaikan penjualan PT. Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk (CEKA) ditahun 2016-2017. Kenaikan biaya signifikan terjadi pada 
beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi PT. Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk mengalami kenaikan dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar Rp. 8,710 
milyar atau 20,38 %. Beban umum dan administrasi PT. Wilmar Cahaya Indonesia 
Tbk meliputi biaya gaji, perbaikan dan pemeliharan, umum kantor, penyusutan, 
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keuangan, hiburan, pengembangan lingkungan, konsultan, biaya utilitas dan lain-lain 
dibawah Rp. 100.000.000.  Total asset turnover PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
(CEKA) mengalami kenaikan dari Tahun 2016 sebesar 2.8268 menjadi 3.0212 
ditahun 2017. Sedangkan ROA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 
mengalami penurunan dari Tahun 2016 sebesar 0.1715 atau 17.15% menjadi 0.0762 
atau 7.62%.  
Sedangkan pada PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) yang mengalami 
peningkatan total asset turnover ditahun 2015 sebesar 1.3695 menjadi 1.5125 ditahun 
2017, namun mengalami penurunan ROA pada tahun 2015 sebesar 11.55 menjadi 
11.45 pada tahun 2016. Kenaikan total asset turnover PT. Mayora Indah Tbk 
(MYOR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas disebabkan terjadinya peningkatan 
rata-rata aset yang dimiliki perusahaan lebih besar daripada peningkatan income 
perusahaan. Rata-rata aset PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) mengalami peningkatan 
sebesar Rp. 1.312,212 triliun dari tahun 2015 ke tahun 2016. Sedangkan income  PT. 
Mayora Indah Tbk (MYOR) mengalami peningkatan sebesar Rp. 138.442.999.105 
dari tahun 2015-2016. Peningkatan rata-rata aset berupa peningkatan persediaan dan 
aset tetap menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki kapasitas untuk 
memproduksi dan menghasilkan penjualan untuk meningkatkan income perusahaan.  
Variabel inventory turnover memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.322 
yang berarti setiap 1% kenaikan inventory turnover menyebabkan penurunan 
profitabilitas sebesar 32.2%. Dalam penelitian ini meningkatnya perputaran 
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persediaan akan menurunkan ROA perusahaan. Tingginya rasio perputaran persediaan 
dapat menyebabkan meningkatnya harga pokok produksi dan persediaan yang 
semakin kecil. Persediaan yang terlalu kecil dapat menyebabkan perusahaan 
kekurangan persediaan dalam memenuhi permintaan pasar. Manajemen persediaan 
perusahaan yang kurang baik akan berdampak pada menurunnya penjualan 
perusahaan dan meningkatnya biaya pemesanan (biaya bahan baku, biaya produksi, 
dll) sehingga akan menurunkan income perusahaan. Penurunan income perusahaan 
akan menurunkan ROA perusahaan. 
Seperti pada contoh perusahan PT. Siantar Top Tbk (STTP) yang mengalami 
penurunan rata-rata persediaan dari Tahun 2015 sebesar Rp. 304,162 milyar menjadi 
sebesar Rp. 289,342 milyar ditahun 2016. Harga pokok produksi (COGS) Tahun 
2016  PT. Siantar Top Tbk (STTP) mengalami kenaikan dari Tahun 2015 sebesar Rp. 
67,599 milyar. Inventory turnover PT. Siantar Top Tbk (STTP) mengalami kenaikan 
dari Tahun 2015 6.6158 menjadi 7.1883 di Tahun 2016. Namun ROA PT. Siantar Top 
Tbk (STTP) menurun dari Tahun 2015 sebesar 0.1026 atau 10.26% menjadi 0.0818 
atau 8.18%.  
Berdasarkan uji statistic t yang telah dilakukan, variabel inventory turnover  
memiliki nilai t sebesar -2.451 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.018. Karena 
tingkat signifikansi variabel inventory turnover lebih besar dari 0.05 maka Ha4 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel inventory turnover berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan (ROA). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  
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Nurjanah dan Hakim (2018), Wikardi dan Wiyani (2017), Wau (2017) dan Bangun et 
al (2018) yang mendapati hasil bahwa inventory turnover memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan. Apabila perusahaan ingin meningkatkan ROA 
yang dimiliki, perusahaan tersebut harus melakukan efisiensi terhadap manajemen 
persediaannya.
